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Teori Z — Kolaborasi dan Loyalitas (William Ouchi)

Berikut adalah penjelasan mengenai Teori Z dari William Ouchi, yang
mencakup latar belakang, prinsip utama, perbandingan dengan teori
manajemen lain, implementasi, kritik, dan relevansi dalam dunia kerja
modern:

Teori Z dari William Ouchi: Menyatukan Kinerja dan Kemanusiaan
dalam Organisasi

Pendahuluan

William G. Ouchi adalah seorang profesor manajemen dari Amerika
Serikat yang dikenal luas berkat kontribusinya dalam bidang perilaku
organisasi. Di awal 1980-an, saat dunia industri sedang mencari cara
baru untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja,
Ouchi memperkenalkan gagasan yang memadukan nilai-nilai kerja
Barat dengan filosofi manajemen Jepang. Gagasan tersebut dikenal
sebagai Teori Z.

Teori Z muncul sebagai tanggapan terhadap perbandingan kinerja
antara perusahaan Jepang dan Amerika pada masa itu. Jepang, pasca
Perang Dunia II, berhasil membangun kembali industrinya dan
melampaui banyak perusahaan Barat dalam hal efisiensi, kualitas
produk, dan loyalitas karyawan. Ouchi mempelajari sistem tersebut
dan mencoba menyuling intisarinya agar dapat diterapkan di
perusahaan-perusahaan Amerika.

Latar Belakang Munculnya Teori Z

Pada 1970-an dan awal 1980-an, banyak perusahaan Jepang seperti
Toyota, Sony, dan Panasonic menunjukkan hasil luar biasa dalam
produktivitas dan daya saing. Sementara itu, perusahaan Amerika
mulai mengalami stagnasi dan kehilangan daya saing di pasar global.
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Hal ini mendorong para akademisi dan manajer untuk mencari tahu
rahasia kesuksesan Jepang.

Ouchi memusatkan perhatian pada perbedaan budaya organisasi. Ia
menemukan bahwa perusahaan Jepang tidak hanya mengandalkan
teknologi atau sistem produksi, tetapi juga sangat memperhatikan
faktor manusia: loyalitas, keterlibatan, kebersamaan, dan stabilitas
kerja jangka panjang. Dari sinilah ia menyusun Teori Z, sebuah sintesis
dari nilai-nilai organisasi Jepang dan prinsip-prinsip manajemen Barat.

Prinsip-Prinsip Utama Teori Z

Teori Z menekankan pentingnya memperlakukan karyawan sebagai
aset jangka panjang. Fokus utamanya adalah membangun hubungan
yang kuat antara perusahaan dan pegawai, berdasarkan kepercayaan,
loyalitas, dan partisipasi.

Berikut adalah prinsip inti Teori Z:
1. Kepercayaan dan Hubungan Jangka Panjang

Perusahaan harus membangun hubungan jangka panjang dengan
karyawan. Mereka dipandang bukan hanya sebagai alat produksi, tetapi
sebagai manusia yang punya potensi untuk berkembang dan
berkontribusi secara strategis. Oleh karena itu, hubungan kerja yang
stabil dan berjangka panjang sangat penting.

2. Konsensus dan Partisipasi

Pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif. Manajer tidak
membuat keputusan sepihak, melainkan melibatkan banyak pihak,
termasuk karyawan di tingkat bawah. Konsensus menjadi kunci,
meskipun prosesnya lebih lambat, hasil keputusan cenderung lebih
kuat karena mendapat dukungan luas.

3. Tanggung Jawab Kolektif

Berbeda dengan model Barat yang menekankan tanggung jawab
individu, Teori Z mendorong tanggung jawab kolektif. Keberhasilan dan
kegagalan dianggap sebagai hasil kerja tim, bukan hanya hasil kerja
satu orang.
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4. Rotasi Pekerjaan dan Pengembangan Karyawan

Karyawan diberi kesempatan untuk belajar berbagai jenis pekerjaan
(job rotation) agar mereka memiliki pemahaman menyeluruh tentang
organisasi. Ini mendorong fleksibilitas dan pemahaman lintas fungsi,
sekaligus mempersiapkan mereka untuk posisi manajerial di masa
depan.

5. Evaluasi dan Promosi Jangka Panjang

Penilaian kinerja tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek,
melainkan juga mempertimbangkan kesetiaan, kerja sama tim, dan
kontribusi jangka panjang. Promosi dilakukan secara perlahan, tetapi
lebih stabil dan terencana.

6. Keseimbangan antara Kehidupan Kerja dan Kehidupan Pribadi

Teori Z menekankan pentingnya keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Kepuasan kerja dipandang sebagai bagian dari
kesejahteraan karyawan secara menyeluruh.

Perbandingan Teori Z dengan Teori X dan Y

William Ouchi mengembangkan Teori Z sebagai kelanjutan atau
respons terhadap Teori X dan Teori Y yang dikemukakan oleh Douglas
McGregor:

« Teori X: Mengasumsikan bahwa karyawan malas, tidak ingin
bekerja, dan harus diawasi ketat.

« Teori Y: Mengasumsikan bahwa karyawan dapat memotivasi diri,
menyukai tantangan, dan mampu bekerja dengan sedikit
pengawasan.

Teori Z melangkah lebih jauh. Ia tidak hanya mengasumsikan karyawan
punya potensi positif (seperti dalam Teori Y), tetapi juga menekankan
pentingnya ikatan jangka panjang antara organisasi dan individu,
serta pentingnya budaya kolektif dan partisipatif.
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Implementasi Teori Z dalam Praktik

Penerapan Teori Z menuntut perubahan besar dalam cara organisasi
beroperasi, khususnya dalam budaya kerja dan sistem manajerial.
Berikut beberapa cara implementasinya:

1. Kebijakan Rekrutmen

Perusahaan tidak hanya merekrut berdasarkan kemampuan teknis, tapi
juga mencari kandidat yang cocok secara budaya. Rekrutmen lebih
selektif dan fokus pada kesesuaian nilai.

2. Pelatihan dan Pengembangan

Karyawan baru dilatih secara menyeluruh, tidak hanya untuk pekerjaan
teknis tapi juga untuk memahami nilai dan visi perusahaan. Pelatihan
berkelanjutan menjadi bagian integral dari budaya perusahaan.

3. Sistem Karier Berbasis Senioritas dan Loyalitas

Promosi dilakukan berdasarkan pengalaman dan loyalitas, bukan
hanya hasil kerja jangka pendek. Hal ini memberi insentif bagi
karyawan untuk tetap setia dan tumbuh bersama perusahaan.

4. Lingkungan Kerja yang Mendukung

Perusahaan menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan,
termasuk ruang kerja kolaboratif, sistem penghargaan tim, dan
kebijakan kesejahteraan.

5. Tim sebagai Satuan Kerja Utama

Tim menjadi pusat pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas.
Keberhasilan diukur berdasarkan pencapaian kelompok, bukan hanya
individu.

Kelebihan Teori Z

1. Meningkatkan Loyalitas Karyawan
Hubungan jangka panjang menciptakan rasa aman dan
komitmen, mengurangi turnover karyawan.
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2. Mendorong Kolaborasi
Budaya kolektif memperkuat kerja sama dan saling percaya di
antara anggota tim.

3. Produktivitas Berbasis Kesejahteraan
Karyawan merasa dihargai sebagai manusia, bukan sekadar
mesin produksi, sehingga mereka bekerja lebih baik.

4. Pengambilan Keputusan Lebih Stabil
Dengan pendekatan partisipatif, keputusan biasanya lebih
diterima oleh seluruh organisasi.

5. Fleksibilitas dan Adaptasi
Rotasi pekerjaan menciptakan karyawan yang tangguh dan
mampu beradaptasi di berbagai posisi.

Kritik terhadap Teori Z

Meski banyak keunggulan, Teori Z juga memiliki kelemahan dan tidak
selalu cocok di semua konteks:

1. Pengambilan Keputusan yang Lambat
Proses konsensus bisa memperlambat respon organisasi
terhadap perubahan cepat.

2. Kurangnya Fokus pada Hasil Individu
Orang yang berprestasi tinggi bisa merasa kurang dihargai jika
penghargaan terlalu kolektif.

3. Susah Diterapkan dalam Budaya Individualistik
Di banyak perusahaan Barat, budaya individualisme dan
meritokrasi masih sangat kuat. Teori Z bisa dianggap terlalu
"lembek" atau idealis.

4. Kesulitan Adaptasi di Lingkungan Kerja Modern
Dengan tren gig economy dan pekerjaan kontrak jangka pendek,
prinsip kerja jangka panjang ala Teori Z sulit diterapkan di banyak
industri saat ini.
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Relevansi Teori Z dalam Dunia Kerja Modern

Meski lahir di era industri 1980-an, nilai-nilai Teori Z tetap relevan
dalam konteks saat ini—dengan beberapa penyesuaian.

1. Employee Engagement

Teori Z sejalan dengan konsep engagement atau keterlibatan karyawan
yang menjadi perhatian utama HR modern.

2. Human-Centered Leadership

Pendekatan yang menempatkan manusia sebagai pusat strategi
manajemen selaras dengan tuntutan dunia kerja yang lebih etis dan
berkelanjutan.

3. Work-Life Integration

Keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, yang menjadi
ciri Teori Z, semakin penting dalam era pascapandemi.

4. Retensi Talenta

Perusahaan saat ini menghadapi tantangan retensi karyawan, dan
pendekatan jangka panjang ala Teori Z bisa menjadi solusi alternatif.

5. Budaya Kolaboratif

Banyak perusahaan digital dan startup mendorong kerja tim dan
tanggung jawab bersama, mirip dengan nilai-nilai Teori Z.

Penutup

Teori Z bukan sekadar model manajerial; ia adalah filosofi yang
menempatkan manusia sebagai inti dari kesuksesan organisasi. Melalui
stabilitas kerja, partisipasi, dan penghargaan terhadap nilai-nilai
kolektif, Ouchi menawarkan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan
berorientasi jangka panjang dalam membangun organisasi.

Namun, penerapan Teori Z menuntut komitmen budaya dan struktural
yang dalam. Ia bukan sekadar perubahan kebijakan, tapi perubahan
cara berpikir. Dalam dunia yang serba cepat dan kompetitif, Teori Z
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mengingatkan bahwa kinerja terbaik muncul ketika organisasi
memperlakukan karyawan bukan hanya sebagai pekerja, tetapi sebagai
mitra strategis.

Berikut adalah infografik yang menunjukkan prinsip-prinsip utama
dalam Teori Z karya William Ouchi, lengkap dengan tingkat
penekanannya:

« Hubungan Jangka Panjang dan Keseimbangan Kerja-Hidup
mendapat penekanan tinggi karena menjadi fondasi loyalitas dan
keterlibatan.

« Partisipasi dalam pengambilan keputusan dan promosi jangka
panjang mencerminkan pentingnya kepercayaan dan stabilitas.

« Rotasi pekerjaan dan tanggung jawab kolektif mendukung
pembentukan tim yang fleksibel dan saling mendukung.

Prinsip-Prinsip Utama Teori Z oleh William Ouchi

Hubungan Jangka Panjang | 8
Partisipasi & Konsensus | 7
Tanggung Jawab Kolektif | 6
Rotasi Pekerjaan | 6
Promosi Jangka Panjang 7
Keseimbangan Kerja-Hidup | 8
0 1 2 3 7 5 6 7 8

Tingkat Penekanan (Skala 1-10)
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Berikut penjelasan infografik tersebut secara rinci:

lil Infografik: Prinsip-Prinsip Utama Teori Z (William Ouchi)

Infografik bar horizontal di atas menggambarkan enam prinsip utama
Teori Z yang dikembangkan oleh William Ouchi, dengan skala
penekanan dari 1 sampai 10. Skala ini bersifat ilustratif untuk
menunjukkan seberapa penting tiap prinsip dalam kerangka Teori Z.

1. Hubungan Jangka Panjang (Skor: 8/10)

Teori Z sangat menekankan pentingnya menjaga hubungan kerja jangka
panjang antara karyawan dan perusahaan. Tujuannya adalah
membangun loyalitas dan stabilitas. Ini merupakan salah satu pilar
utama dalam model Ouchi.

2. Partisipasi & Konsensus (Skor: 7/10)

Pengambilan keputusan tidak bersifat top-down, melainkan
partisipatif. Semua pihak—dari manajer hingga karyawan—dilibatkan
dalam diskusi untuk mencapai keputusan bersama. Hal ini
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab yang lebih besar.

3. Tanggung Jawab Kolektif (Skor: 6/10)

Dalam Teori Z, keberhasilan dan kegagalan tidak dipandang sebagai
hasil individu, melainkan hasil kerja tim. Sistem ini mendorong kerja
sama, saling dukung, dan solidaritas antarkaryawan.

4. Rotasi Pekerjaan (Skor: 6/10)

Prinsip ini bertujuan agar karyawan memahami berbagai fungsi dalam
organisasi. Mereka diberi kesempatan untuk berpindah peran agar
lebih fleksibel dan siap menghadapi tantangan baru.

5. Promosi Jangka Panjang (Skor: 7/10)

Kenaikan jabatan tidak berdasarkan hasil jangka pendek, tetapi atas
dasar loyalitas, kontribusi tim, dan kesesuaian nilai dengan budaya
organisasi. Sistem ini menciptakan rasa aman dan kesetiaan yang
tinggi.

10
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6. Keseimbangan Kerja-Hidup (Skor: 8/10)

Teori Z mengakui pentingnya kehidupan pribadi karyawan. Perusahaan
harus menciptakan kondisi kerja yang manusiawi dan mendukung
kesejahteraan mental serta sosial karyawan.

Kesimpulan

Infografik ini menyoroti bahwa Teori Z bukan hanya soal efisiensi, tapi
juga tentang mengelola manusia dengan cara yang berkelanjutan
dan manusiawi. Pendekatan ini cocok untuk organisasi yang ingin
membangun budaya kerja yang kuat dan loyalitas jangka panjang.

11
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Selain prinsip-prinsip utama dan implementasinya, ada beberapa
tambahan penting untuk memperkaya pemahaman tentang Teori Z
William Ouchi, terutama dari sisi filosofi manajemen, dampaknya
terhadap budaya organisasi, studi kasus penerapan, serta
tantangan dan adaptasinya di era modern. Berikut perluasan
penjelasannya:

@, 1. Filosofi Dasar Teori Z

Teori Z tidak hanya soal metode kerja—ia mencerminkan cara pandang
terhadap manusia dalam organisasi. Ouchi mengusulkan bahwa
karyawan akan bekerja lebih efektif jika mereka merasa dihargai,
dipercaya, dan terlibat dalam pengambilan keputusan.

Ini kontras dengan pendekatan klasik Taylorisme yang menekankan
efisiensi teknis dan kontrol ketat.

Teori Z menganggap budaya organisasi yang kuat lebih penting
daripada aturan formal.

Ringkasnya:

Produktivitas bukan hanya soal kerja keras, tapi juga tentang merasa
menjadi bagian dari sesuatu yang berarti.

2. Dampak Terhadap Budaya Organisasi
Penerapan Teori Z menciptakan budaya kerja yang unik:

. Karyawan sebagai keluarga besar: Ada rasa saling peduli,
bukan hubungan kerja yang transaksional.

. Hierarki yang bersahabat: Atasan tidak bersifat otoriter, tapi
lebih sebagai fasilitator.

« Kepercayaan tinggi: Organisasi mengurangi kontrol dan
pengawasan ketat karena percaya pada integritas karyawan.

12
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Hasilnya adalah budaya organisasi yang konsisten, kuat, dan tahan
terhadap tekanan eksternal.

.| 3. Studi Kasus Penerapan Teori Z
Contoh di Jepang:

. Toyota dan Honda telah lama menerapkan filosofi mirip Teori Z.
Mereka menumbuhkan budaya kerja berbasis tim, promosi
lambat namun stabil, dan hubungan kerja seumur hidup.

Contoh di AS:

. IBM pada era 1970-1980-an dianggap mendekati Teori Z. Mereka
memiliki kebijakan promosi dari dalam, pelatihan jangka panjang,
dan loyalitas tinggi antarpegawai.

. Hewlett-Packard (HP) menerapkan “The HP Way”, yang sangat
mirip dengan nilai-nilai Teori Z: fokus pada keterlibatan,
integritas, dan stabilitas kerja.

. 4. Tantangan dan Batasan Penerapan
a. Kesulitan di Sektor Cepat Berubah

Teori Z lebih cocok untuk organisasi besar yang stabil (misalnya
manufaktur, pemerintahan, pendidikan). Di sektor yang cepat berubah
seperti teknologi atau startup, nilai-nilai jangka panjang dan promosi
lambat bisa jadi hambatan.

b. Tidak Cocok di Semua Budaya

Negara dengan budaya kerja individualis (seperti AS atau Eropa Barat)
mungkin mengalami kesulitan menerapkan sistem kerja kolektif,
loyalitas jangka panjang, dan keputusan berbasis konsensus.

c. Butuh Investasi Waktu dan Komitmen Budaya

13
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Membangun kepercayaan, budaya partisipatif, dan loyalitas tidak bisa
instan. Ini memerlukan waktu, konsistensi, dan dukungan dari
manajemen puncak.

5) 5. Adaptasi Teori Z di Era Modern
a. Integrasi dengan Konsep Modern HR
Teori Z bisa dipadukan dengan pendekatan modern seperti:
« Employee Experience (EX)
« Wellbeing Programs
« Servant Leadership
« Agile Culture (dengan adaptasi)
b. Konsep Hybrid dan Fleksibilitas

Meski dulu Teori Z menekankan kehadiran fisik dan loyalitas seumur
hidup, kini nilai-nilainya bisa diterapkan dalam kerja hybrid dengan
cara:

« Menumbuhkan rasa memiliki melalui komunikasi terbuka
« Membangun loyalitas meskipun tanpa ikatan kerja permanen

« Menyediakan jalur pengembangan karier bagi karyawan remote

Kesimpulan Tambahan

Teori Z adalah lebih dari sekadar pendekatan manajerial—ia adalah
perpaduan antara efisiensi dan kemanusiaan. William Ouchi
berhasil menunjukkan bahwa perusahaan tidak harus memilih antara
profit dan karyawan—keduanya bisa dicapai bila organisasi berani
berinvestasi dalam membangun budaya yang sehat, kolaboratif, dan
manusiawi.

14



Rudy C Tarumingkeng: : Teori Z — Kolaborasi dan Loyalitas
(William Ouchi)

Di tengah dunia kerja modern yang penuh ketidakpastian dan burnout,
semangat Teori Z justru semakin relevan: manusia bukan sekadar
sumber daya, tapi pusat kekuatan organisasi.

Masih ada tambahan penting dan menarik tentang Teori Z yang bisa
memperdalam pemahaman, khususnya jika kita membahasnya secara
lebih menyeluruh dalam konteks akademik, pelatihan, atau
implementasi organisasi modern. Berikut adalah poin-poin lanjutan
yang bisa dianggap sebagai layer ke-2 dari pembahasan Teori Z:

1. Teori Z sebagai Strategi Manajemen Lintas Budaya

Teori Z adalah salah satu pendekatan paling awal dalam cross-cultural
management. Ouchi secara eksplisit mencoba menjawab:

Bagaimana menggabungkan budaya kerja Jepang (komunal, loyal,
jangka panjang) dengan nilai-nilai bisnis Amerika (individual,
kompetitif, jangka pendek)?

Karena itu, Teori Z sangat cocok dibahas dalam konteks:
« Manajemen multinasional
« Fusi budaya dalam merger perusahaan

. Adaptasi sistem kerja asing ke dalam konteks lokal

B 2. Kontribusi terhadap Human Capital Theory

Teori Z mendahului popularitas istilah “human capital,” tapi esensinya
sudah mengandung gagasan itu:

Karyawan dianggap sebagai aset jangka panjang, bukan biaya tetap
atau variabel.

Investasi dalam pelatihan, pengembangan karakter, dan stabilitas relasi
memberi ROI lebih besar dalam jangka panjang.

15
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@ 3. Psikologi di Balik Teori Z

Teori Z juga banyak dipengaruhi oleh psikologi sosial dan perilaku
organisasi:

Aspek Psikologis Relevansi dengan Teori Z

Self-Determination = Mendorong partisipasi aktif dan pengambilan
Theory keputusan bersama.

Maslow’s Hierarchy Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dan rasa

of Needs memiliki melalui kerja jangka panjang.
Theory of Lingkungan kerja yang stabil menciptakan rasa
Belongingness aman dan identitas sosial.

& 4. Model Hybrid: Z1 vs Z2 (Variasi Teori Z)

Beberapa akademisi dan praktisi mengembangkan dua varian utama
dari Teori Z:

« 71 - Lebih dekat ke model Jepang: kerja seumur hidup, rotasi
jabatan luas, keputusan kolektif.

« 72 - Versi adaptif untuk konteks Barat: kerja jangka panjang tapi
tidak seumur hidup, partisipasi terbatas, tetap mempertahankan
meritokrasi.

Ini penting bila kamu ingin mengadaptasi Teori Z ke organisasi
modern, karena fleksibilitas ini memungkinkan pendekatan bertahap.

5. Indikator Keberhasilan Penerapan Teori Z

Jika suatu organisasi ingin menerapkan Teori Z, berikut indikator yang
bisa digunakan untuk mengukurnya:

« Rendahnya turnover karyawan

16
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Kenaikan produktivitas tahunan jangka panjang
Tingkat partisipasi dalam forum pengambilan keputusan
Skor employee satisfaction & engagement

Jumlah promosi internal dibanding rekrutmen eksternal

~~ 6. Aplikasi dalam Sektor Non-Korporat

Teori Z tidak hanya berlaku di dunia bisnis. Banyak prinsipnya bisa
diterapkan dalam:

Lembaga pendidikan (dosen tetap, partisipasi akademik)
Organisasi nirlaba (kolektivitas dan loyalitas misi)

Pemerintahan atau BUMN (pengembangan SDM jangka panjang,
sistem karier stabil)

@} 7. Teori Z di Era Digital

Beberapa perusahaan teknologi besar telah mengadopsi nilai-nilai
mirip Teori Z secara implisit, meskipun bentuknya berubah. Misalnya:

Google: fokus pada kesejahteraan karyawan, stabilitas, dan
kultur partisipatif

Salesforce: employee well-being sebagai fondasi inovasi

Spotify: menggunakan model "squad" yang mendukung tanggung
jawab kolektif

Dalam bentuk digital, loyalitas mungkin tidak selalu berbentuk kerja 20
tahun di satu tempat, tapi bisa terlihat dalam bentuk komitmen
terhadap visi perusahaan, partisipasi aktif dalam inovasi, dan
budaya belajar berkelanjutan.

17
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Berikut adalah glosarium yang merangkum istilah-istilah penting
dalam konteks Teori Z William Ouchi, lengkap dengan penjelasan

singkat dan relevan:

B Glosarium Teori Z - William Ouchi

Istilah

Teori Z

William G. Ouchi

Partisipatif

Konsensus

Tanggung Jawab
Kolektif

Loyalitas Karyawan

Rotasi Pekerjaan (Job
Rotation)

Pengertian

Teori manajemen yang dikembangkan oleh
William Ouchi, menggabungkan praktik kerja
Jepang dengan nilai-nilai Barat. Menekankan
loyalitas, kerja tim, partisipasi, dan hubungan
jangka panjang.

Profesor manajemen asal Amerika Serikat,
penggagas Teori Z. Menulis buku “Theory Z:
How American Business Can Meet the
Japanese Challenge” (1981).

Pendekatan manajerial di mana karyawan
dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan.

Kesepakatan bersama yang dicapai melalui
diskusi kelompok, bukan keputusan sepihak.

Konsep bahwa hasil kerja merupakan
tanggung jawab tim secara keseluruhan,
bukan individu semata.

Kesetiaan dan komitmen jangka panjang
karyawan terhadap perusahaan.

Sistem pengembangan di mana karyawan
dipindahkan dari satu posisi ke posisi lain
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Istilah

Promosi Jangka
Panjang

Keseimbangan Kerja-
Hidup (Work-Life
Balance)

Budaya Organisasi

Manajemen
Partisipatif

Pengambilan
Keputusan
Terdesentralisasi

Keamanan Kerja (Job
Security)

Pengembangan

Karyawan

Nilai Kolektif

Teori Xdan Y

(William Ouchi)

Pengertian

untuk memperluas keterampilan dan
wawasan.

Proses kenaikan jabatan berdasarkan
pengalaman, loyalitas, dan kontribusi jangka
panjang, bukan hanya hasil jangka pendek.

Keseimbangan antara waktu dan energi yang
digunakan untuk pekerjaan dan kehidupan
pribadi.

Nilai, kepercayaan, dan kebiasaan bersama
yang memengaruhi cara orang bekerja dan
berinteraksi di tempat kerja.

Gaya manajemen yang mendorong keterlibatan
aktif karyawan dalam proses manajerial.

Sistem di mana keputusan dibuat di berbagai
level organisasi, tidak hanya oleh pimpinan
tertinggi.

Rasa aman karyawan terhadap kelangsungan
pekerjaan mereka dalam jangka panjang.

Proses sistematis untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan potensi
karyawan.

Sistem nilai yang menekankan pentingnya
kebersamaan, kerja sama, dan harmoni dalam
organisasi.

Teori dari Douglas McGregor yang membagi
pandangan terhadap karyawan: X (malas dan
perlu diawasi) dan Y (termotivasi dan
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Istilah

Lifetime Employment

HRD (Human
Resource
Development)

Employee
Engagement

Soft Skills

(William Ouchi)

Pengertian

bertanggung jawab). Teori Z dianggap sebagai
kelanjutan dari keduanya.

Praktik kerja yang umum di Jepang, di mana
karyawan bekerja seumur hidup di satu
perusahaan. Teori Z mengadopsi semangat ini
dengan fleksibilitas.

Proses pengembangan kapasitas dan
kompetensi SDM dalam organisasi—selaras
dengan semangat Teori Z.

Tingkat keterlibatan emosional dan komitmen
karyawan terhadap organisasi dan tujuannya.

Keterampilan non-teknis seperti komunikasi,
kerja sama, dan kepemimpinan—sangat
penting dalam lingkungan Teori Z.
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Berikut adalah contoh Daftar Pustaka untuk tulisan tentang Teori Z
William Ouchi, mencakup sumber primer dan sekunder yang umum
digunakan dalam kajian manajemen organisasi:

[k Daftar Pustaka

1. Ouchi, W. G. (1981). Theory Z: How American Business Can Meet
the Japanese Challenge. Reading, MA: Addison-Wesley Publishing
Company.

2. McGregor, D. (1960). The Human Side of Enterprise. New York:
McGraw-Hill.

3. Robbins, S. P., & Coulter, M. (2018). Management (14th ed.).
Boston: Pearson.

4. Luthans, F. (2011). Organizational Behavior (12th ed.). New York:
McGraw-Hill Education.

5. Handoko, T. H. (2011). Manajemen. Yogyakarta: BPFE.

6. Siagian, S. P. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Bumi Aksara.

7. Wibowo. (2016). Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers.

8. Sutrisno, E. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group.

9. Yukl, G. (2013). Leadership in Organizations (8th ed.). Upper
Saddle River, NJ: Pearson.

10. Koontz, H., & Weihrich, H. (2010). Essentials of
Management: An International Perspective (8th ed.). New Delhi:
Tata McGraw-Hill.

21



Rudy C Tarumingkeng: : Teori Z — Kolaborasi dan Loyalitas
(William Ouchi)
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